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Abstract 
This study aims to determine the application of Cooperative Integrative Reading 
and Composition (CIRC) learning models in class VII social arithmetic material at 
SMP Negeri 2 Sungai Raya. The study was reviewed from three aspects, including: 
the implementation of the syntax of learning, learning activities of students, and 
learning outcomes of students. The research method used is an experimental 
method, with a pre-experimental design. The research subjects were grade VII 
students. Based on data analysis that reviews three aspects, the results are (1) the 
application of learning syntax is categorized very well with 3.53. (2) the learning 
activities of students are included in the active criteria that is equal to 73.68% (3) 
students' learning outcomes classically there are 27 students which is about 
79.41% who achieve minimal completeness. The conclusion of this study proves 
that the Cooperative Integrative Reading and Composition (CIRC) learning model 
is effectively applied to social arithmetic material class VII in SMP Negeri 2 
Sungai Raya. 
 




Matematika merupakan salah satu 
mata pelajaran yang selalu ada pada setiap 
jenjang pendidikan. Soedjadi (2000) 
mengemukakan bahwa matematika adalah 
salah satu ilmu dasar, baik aspek terapannya 
maupun aspek penalarannya mempunyai 
peranan yang penting dalam upaya 
penguasaan ilmu dan teknologi. Oleh karena 
itu, diperlukannya penguasaan matematika 
disemua jenjang pendidikan, termasuk pada 
pendidikan jenjang menengah. 
 Berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan 
(PERMENDIKBUD) Nomor 22 tahun 2016, 
bahwa proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi  
aktif, sehingga memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian 
sesuai  
 
dengan bakat, minat, dilihat dari 
perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik. Intinya peserta didik diharapkan dapat 
aktif dalam pembelajaran sehingga dapat  
mencapai hasil belajar yang baik. 
Namun kenyataannya, pembelajaran 
yang diharapkan belum tercapai pada proses 
belajar mengajar yang terjadi di SMP Negeri 
2 Sungai Raya saat diamati oleh peneliti. 
Pembelajaran dinilai kurang aktif dan peserta 
didik banyak yang belum mencapai standar 
hasil belajar seperti yang diharapkan. Semua 
itu terlihat pada saat peneliti melaksanakan 
kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan 
(PPL) yang dilaksanakan di SMP Negeri 2 
Sungai Raya,  masih banyak ditemukan siswa 
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yang tidak mengerjakan dengan sungguh-
sungguh sesuai dengan perintah baik itu 
tugas individu  maupun  kelompok, ada pula 
yang asik bermain dengan teman 
sebangkunya,  sehingga pembelajaran yang  
berlangsung tidak ada timbal balik antara 
guru dan peserta didik baik itu dalam hal 
diskusi, presentasi, maupun menuliskan hasil 
jawaban permasalahan yang diberikan. Hal 
ini dibuktikan pada saat pembelajaran sedang 
berlangsung dari lembar jawaban peserta 
didik terlihat bahwa peserta didik masih 
kurang tepat dalam mengubah persoalan 
matematika yang berbentuk soal cerita 
kedalam bentuk model matematika. Peserta 
didik  tidak dapat menyelesaikan soal cerita 
materi aritmatika sosial secara keseluruhan 
dan tepat dalam mencari penyelesaian dari 
persoalan yang ada. Sehingga mengakibatkan 
hasil belajar yang diperoleh peserta didik 
tergolong rendah dibawah standar nialai yang 
ditentukan. 
Selain itu, proses pembelajaran yang 
dilakukan di SMP Negeri 2 Sungai Raya, 
setelah peneliti melakukan observasi 
langsung dilapangan, ternyata pelaksanaan 
pembelajaran matematika masih menerapkan 
model pembelajaran konvensional dalam 
proses belajar mengajar. Model pembelajaran 
seperti ini membuat guru lebih dominan 
dibandingkan peran peserta didik sehingga 
peserta didik yang cenderung kurang aktif 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Karena peserta didik tidak mempunyai 
inisiatif untuk menemukan konsep materi 
secara mandiri dan aktivitas yang dilakukan 
peserta didik hanya mendengarkan, mencatat, 
dan menghafal rumus yang diberikan oleh 
guru.  
Proses  pembelajaran yang diterapkan 
disekolah  selama ini terkadang 
menggunakan  cara pembagian kelompok. 
Namun pada saat pembegian kelompok, 
kelompok yang dibentuk berdasarkan 
keinginan peserta didik itu sendiri, dan setiap 
kelompok diberikan tugas atau soal untuk 
dikerjakan, kemudian dikumpulkan. Namun 
disaat pengerjaan secara kelompok dilihat 
hanya beberapa peserta didik yang benar-
benar mengerjakan soal dan yang lainnya 
asik dengan kesibukannya masing-masing. 
Akibatnya proses belajar mengajar menjadi 
hal yang tidak menyenangkan dan cenderung 
hal yang sma pada setiap pembeljaran 
kelompok yang dilakukan, karena tidak 
adanya hal yang baru dalam pembelajaran 
setiap pertemuannya, dan membuat peserta 
didik  menjadi tidak semangat dalam proses 
pembbelajaran berlangsung. Selain itu dilihat 
dari hasil ulangan harian peserta didik 
terutama pada materi aritmatika sosial, 
ketuntasan hasil belajar siswa dikategorikan 
rendah, karena 17 orang dari total 32 peserta 
didik masih belum mencapai  KBM yang 
diharapkan yaitu 75. Hal ini dikarenakan 
siswa kesulitan dalam mengerjakan soal 
aritmatika sosial. 
Berdasarkan permasalahan yang telah 
dipaparkan diatas, maka perlu alternatif 
pembelajaran yang diharapkan agar peserta 
didik dapat berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran baik saat berkelompok, diskusi 
maupun presentasi secara terpadu, sehingga 
peserta didik tidak dituntun mendengarkan 
saja tetapi dituntut untuk berfikir dan 
menemukan sendiri konsep pembelajaran 
yang diajarkan, serta melibatkan peserta 
didik berinteraksi dengan teman-temannya 
agar terjadi pembelajaran yang lebih efektif 
dan dapat mendorong kebebasan berfikir 
peserta didik. Selain  itu dapat membantu 
peserta didik dalam meningkatkan ketuntasan 
hasil belajar dan pemahaman terhadap materi 
pembelajaran. Satu diantara model 
pembelajaran itu adalah model pembelajaran 
Cooperative Integrited Rreading and 
Composition 
Menurut Slavina Robert E. (2005), 
pembelajaran koopertif merujuk pada 
berbagai macam metode pembelajaran diman 
para peserta didik bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil untuk saling membantu satu 
sama lainnya untuk  mempelajari materi 
pembelajaran. Didalam kelas kooperatif, 
peserta didik diharapkan dapat saling 
membantu, saling mendiskusikan dan 
beragumentasi, untuk mengasah pengetahuan 
yang mereka kuasai saat itu dan menutup 
kesenjangan  dalam pemahaman masing-
masing. Pada pembelajaran kooperatif, 
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masing-masing peserta didik memiliki 
tanggung jawab terhadap teman satu tim atau 
kelompok. Mereka bekerjasama untuk 
mampu belajar dengan baik terkait materi 
yang mereka pelajari.  
Model pemebelajaran Cooperative 
Integrited Rreading and Composition  
merupakan suatu model pembelajaran yang 
mengutamakan adanya kelompok-kelompok 
dalam menyelesaikan permasalahan untuk 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
dalam mencapai tujuan pembelajaran dan 
prestadi belajar peserta didik yang lebih baik. 
Dalam model CIRC ini, setiap kelompok 
mempunyai tanggung jawab dan kesempatan 
yang sama untuk menyampaikan ide dan 
pendapat dalam diskusi kelompok. Guru 
memberikan bahan bacaan yang berisi materi 
yang harus difahami oleh peserta didik, 
menunjuk salah satu peserta didik dari 
kelompok yang ditunjuk secara random untuk 
membacakan  bahan bacaan secara lantang 
agar peserta didik yang lainnya dapat 
mendengarkannya secara seksama. Serta guru 
menunjuk satu peserta didik dari tiap 
kelompok untuk mewakili kelompoknya 
masing-masing dalam menjelaskan apa yang 
telah mereka temukan dan pelajari. 
Berdasarkan fakta yang telah 
dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul 
“Penerapan Model Pembelajaran Cooperative 
Integrated Reading and Composition pada 
Materi Aritmatika Sosial kelas VII di SMP 
Negeri 2 Sungai Raya” 
 
METODE PENELITIAN 
          Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen. Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pre-
eksperimental design atau ekperimen yang 
tidak sebenaranya. Rancangan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah one-
shot case stud. Adapun subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas  VII A SMP 
Negeri 2 Sungai Raya, yang telah 
mempelajari materi Aritmatika Sosial. Alasan 
dipilihnya kelas VII A  karena berdasarkan 
pertimbangan guru SMP Negeri 2 Sungai 
Raya. teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik pengukuran dan 
teknik observasi langsung. Adapun alat 
pengumpul data pada penelitian ini yaitu 
lembar observasi keterlaksanaan sintaks 
pembelajaran,  lembar observasi aktivitas 
peseerta didik, dan hasil belajar peserta didik 
berupa tes tertulis. Prosedur penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut:  
 
Tahap persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Membuat 
desain penelitian, (2) Menyusun perangkat 
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), (3) Menyiapkan 
instrumen penelitian berupa tes hasil belajar 
yang terdiri dari: kisis-kisi soal uji coba, soal 
uji coba, kunci jawaban, (4) Melakukan 
validasi terhadap perangkat pembelajaran, 
lembar  observasi keterlaksanaan  
pembelajaran, lembar observasi aktivitas, dan 
soal, (5) Melakukan uji coba soal test, (6) 
Menghitung validitas dan reliabelitas tes hasil 
belajar, dan  (7) Menentukan waktu 
penelitian dengan berkonsultasi kepada guru 
matematika yang mengajar di kelas VII  SMP 
Negeri 2 Sungai Raya 
 
Tahap pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
Melaksanakan pembelajaran kooperatif tipe 
CIRC pada subjek penelitian, (2) Melakukan 
observasi kemampuan guru yang dilihat 
disini yaitu guru matematika kelas VII, yaitu 
Ibu Suharmi, S.Pd, (3) Melakukan observasi 
aktivitas peserta didik disini yang dilihat dan 
diamati ialah siswa kelas VII A,  (4) 
Menganalisis data observasi kemampuan 
guru dan aktivitas peserta didik,  (5) 
Memberikan soal test pada subyek penelitian, 
(6) Mengolah dan menganalisis data yang 
diperoleh dari tes peserta didik, dan  (7) 
Mendeskripsikan dan menyimpulkan hasil 
pengolahan data dengan menarik kesimpulan 





Langkah yang dilakukan pada tahap 
akhir yaitu: Menyusun laporan hasil 
penelitian. Kegiatan atau tahapan penelitian 
yang dilakukan dapat divisualkan sebagai 
berikut: 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian dan pembahasan ini 
berdasarkan data yang telah diperoleh dari 
kegiatan penelitian yang dilaksanakan selama 
dua kali pertemuan di kelas  VII A SMP 
Negeri 2 Sungai raya. Penelitian ini 
dilaksanakan pada tanggal 29 April sampai 
dengan  6 mei 2019. Data yang diperoleh 
meliputi data hasil observasi keterlaksanaan  
sintaks pembelajaran, hasil observasi 
aktivitas peserta didik, dan data hasil tes 
belajar peserta didik terhadap model 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition pada materi Aritmatika Sosial. 
Adapun hasil penelitian yang diperoleh 
sebagai berikut: (1) untuk hasil nilai rata-rata 
keterlaksanaan sintaks pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition, yaitu pertemuan 1 dan 2 
diperoleh hasil yaitu: 3,53. Berdasarkan 
kriteria keterlaksanaan sintaks pembelajaran, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
keterlaksanaan pembelajaran sangat baik,  (2) 
rata- rata persentase aktivitas peserta didik  
menggunakan model pembelajaran 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition, yaitu pertemuan pertama: 
memperlihatkan rata-rata aktivitas peserta 
didik  untuk setiap kategori yaitu visual 
activities sebesar 84,8%, Orall activities 
sebesar 37,24%, writing activities sebesar 
89,71%.  Sehingga rata-rata aktivitas peserta 
didik dari tiga kategori yaitu 70,6%. 
Pertemuan kedua: memperlihatkan rata-rata 
aktivitas peserta didik untuk setiap kategori 
yaitu visual activities sebesar 94,11%, Orall 
activities sebesar 51,36%, dan writing 
activities sebesar 93,37%. 
Maka kedua pertemuan diperoleh 
rata-rata aktivitas peserta didik pada 
pertemuan ke-1 dan ke-2 yaitu: 73,68%. 
Berdasarkan kriteria keaktifan dari hasil 
perhitungan tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas peserta didik 
selama pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition tergolong pada 
kategori aktif, dan   (3) berdasarkan hasil 
belajar peserta didik diberikan setelah 
peserta didik mengikuti kegiatan 
pembelajaran menggunakan model 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition dalam pembelajaran aritmatika 
sosial sebanyak dua kali pertemuan. Jumlah 
peserta didik yang mengikuti tes sebanyak 
31 peserta didik. Hasil nilai tes peserta didik 
berdasarkan kategori nilainya yaitu 27  
orang  berada pada kategori  tuntas dan 7 
peserta didik berada pada kategori tidak 
tuntas. Hal ini berarti 79,4%  dari jumlah 
peserta didik berada pada kategori tuntas dan 
20,58% dari jumlah peserta didik berada 
pada kategori tidak tuntas. Peserta didik 
dikatakan tuntas belajar secara klasikal jika 
dalam suatu kelas terdapat lebih dari atau 
sama dengan 75% dan peserta didik 
memperoleh nilai lebih dari atau sama 
dengan 75. Karena persentase peserta didik 
yang tuntas 79,4% berarti lebih dari 75% 
maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
peserta didik secara klasikal tuntas.  
Pembahasan 
Keterlaksanaan sintaks pembelajaran 
Keterlaksanaan sintaks pemebelajaran 
diamati selama proses pembelajaran 
berlangsung yang dilaksanakan pada taggal 
29 April sampai dengan 6 mei 2019. Data 
yang diperoleh meliputi data hasil observasi 
keterlaksanaan  sintaks pembelajaran, hasil 
observasi aktivitas peserta didik, dan data 
hasil tes belajar peserta didik terhadap model 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition pada materi Aritmatika Sosial. 
Pembelajaran dengan menggunakan 
model Cooperative Integrated Reading and 
Composition pada materi aritmatika sosial 
dilakukan dua kali pertemuan. Terdapat 15 
item yang menjadi penilaian keterlaksanaan 
sintaks pembelajaran. 
  Pengamatan keterlaksanaan sintaks 
pembelajaran diamati oleh satu orang guru  
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yaitu ibu suharmi S.Pd. adapun pengamatan 
terhadap ketrlaksanaan sintaks pembelajaran 
dilakukan untuk melihat bagaiman kinerja 
peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran 
dengan model Cooperative Integrated 
Reading and Composition dalam 
pembelajaran aritmatika sosial. 
Keterlaksanaan sintaks pembelajaran pada 
penelitian ini memperoleh rata-rata skors 
pertemuan pertama 3,47 dan pertemuan 
kedua 3,6. Pengamatan ini dinilai 
berdasarkan 15 item, sehingga diperoleh 
skors rata-rata untuk kedua pertemuan 
adalah 3,53. Oleh karena itu dapat 
disimpulkan kinerja guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran dengan model Cooperative 
Integrated Reading and Composition dalam 
pembelajaran aritmatika sosial. Termasuk 
dalam kategori sangat baik.  
Aktivitas belajar peserta didik 
Aktivitas belajar peserta didik diamati 
selama proses pembelajaran matematika 
berlangsung dengan menggunakan model 
pembelajaran Cooperative Integrated 
Reading and Composition mulai dari awal 
pembelajaran yaitu pada bagian 
pendahuluan, masuk pada kegiatan inti 
hingga akhir pembelajaran yaitu bagian 
penutup. Pengamatan aktivitas peserta didik 
dikelas VII A dilakukan oleh pengamat 
sebanyak dua orang. Terdapat 3 kategori 
yang menjadi penilaian dalam pengamatan 
aktivitas peserta didik yaitu visual activities, 
oral activities,dan writing activities. Hasil 
pengamatan aktivitas belajar peserta didik 
dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:
 









Tabel memperlihatkan, bahwa dari tiga 
jenis aktivitas yang dilakukan oleh peserta 
didik. Jenis aktivitas oral activities terlihat 
sangat rendah dalam persentasenya. hal ini 
terlihat bahwa peserta didik kurang aktif 
berpikir sehingga dalam proses pembelajaran 
peserta didik kurang menanggapi dan kurang 
aktif dalam mengajukan pertanyaan saat 
diskusi. Rendahnya indikator tersebut sangat 
mempengaruhi nilai aktivitas peserta didik.  
 
Hasil Belajar Peserta didik 
Hasil belajar diberikan setelah peserta 
didik mengikuti kegiatan pembelajaran 
menggunakan model Cooperative Integrated 
Reading and Composition dalam  
pembelajaran aritmatika sosial sebanyak dua 
kali pertemuan. Jumlah peserta didik yang 
mengikuti tes sebanyak 31 peserta didik. Tes 
yang diberikan kepada peserta didik berupa 
soal uraian yang berjumlah 3 soal. Untuk 
mengetahui kategori kemampuan 
pengoperasian aritmatika sosial, jawaban 
hasil tes belajar peserta didik diolah dengan 
memberikan skor. Skor yang diberikan setiap 
soalnya berdasarkan pedoman penskoran 
yang telah dibuat.Selanjutnya dihitung 
jumlah peserta didik yang mendapat nilai 
lebih dari atau sama dengan 75. Setelah itu 
dipersentasekan untuk mendapatkan 
persentase ketuntasan secara klasikal. 
Berdasarkan hasil penelitian peserta 
didik yang diperoleh berdasarkan kategori 
nilainya yaitu 27  orang  berada pada kategori  
tuntas dan 7 peserta didik berada pada 
kategori tidak tuntas. Hal ini berarti 79,4%  
dari jumlah peserta didik berada pada 
kategori tuntas dan 20,58% dari jumlah 
peserta didik berada pada kategori tidak 
tuntas.  Peserta didik dikatakan tuntas belajar 
Jenis Aktivitas Persentase Aktivitas  
Visual Activities 89,46% 
Oral Activities 44,3% 
Writing Activities 91,54% 
Rata-rata 73,68% 
Kategori Aktif  
6 
 
secara klasikal jika dalam suatu kelas 
terdapat lebih dari atau sama dengan 75% 
dan peserta didik memperoleh nilai lebih dari 
atau sama dengan 75. Karena persentase 
peserta didik yang tuntas 79,4% berarti lebih 
dari 75% maka dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar peserta didik secara klasikal 
tuntas. Hasil tes disajikan pada diagram 1 
berikut ini:  
 
 















Gambar 1. Persentase Hasil Tes Peserta Didik 
 
 
Keefektifan Pembelajaran dengan 
Menerapkan Model Cooperative Integrated 
Reading and Composition 
Berdasarkan hasil analisis data diatas 
diperoleh bahwa pembelajaran dengan 
model Cooperative Integrated Reading and 
Composition  pada materi aritmatika sosial  
dikatakan efektif.  Hal ini terlihat dari 
keterlaksanaan sintaks pembelajaran sangat 
baik, aktivitas peserta didik aktif dan hasil 
belajar peserta didik mencapai ketuntasan 
klasikal. 
Efektivitas pembelajaran dengan 
menggunakan model model Cooperative 
Integrated Reading and Composition dalam 
penelitian ini ditinjau dari tiga aspek 
indikator, yaitu: (1) keterlaksanaan sintaks 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
dikategorikan sangat baik, 2) aktivitas peserta 
didik dikategorikan aktif; dan (3) secara 
klasikal ketuntasan hasil tes peserta didik 
dikatakan efektif jika lebih dari atau sama 
dengan 75% dari jumlah peserta didik  
hasilnya berada pada kategori tuntas. 
Pembelajaran dikatakan efektif bila 
semua Indikator dari efektivitas yang telah 
direncanakan dalam kategori minimal baik. 
Maka dalam penelitian ini dengan model 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition dikatakan efektif jika indikator 
dari efektivitas yaitu Keterlaksanaan 
pembelajaran dalam kriteria baik, aktivitas 
belajar peserta didik dalam kriteria aktif 
serta Hasil belajar peserta didik sesuai 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
mata pelajaran matematika pada materi 
aritmatika sosial di kelas VII SMP Negeri 2 
Sungai Raya yaitu secara individu peserta 
didik memperoleh nilai lebih dari atau sama 
dengan 75 dan ketuntasan secara klasikal 
(ketuntasan satu kelas) minimal 75% peserta 
didik mendapatkan nilai lebih dari atau sama 
dengan 75. 
Berdasarkan hasil analisis yang 
diperoleh dari ketiga indikator keefektifan  
pembelajaran yang telah dipaparkan diatas 
yaitu keterlaksanaan pembelajaran 






Reading and Composition  tergolong pada 
kategori sangat baik, aktivitas peserta didik  
selama pembelajaran menggunakan model 
Cooperative Integrated Reading and 
Composition tergolong pada kategori aktif 
dan secara klasikal pencapaian ketuntasan 
hasil belajar peserta didik efektif. 
Maka tiga aspek yang tercapai dari 
tiga aspek yang ditinjau, maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran 
menggunakan model Cooperative Integrated 
Reading and Composition efektif untuk 
diterapkan dalam pembelajaran aritmatika 
sosial  di kelas VII SMP Negeri 2 Sungai 
Raya. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dipaparkan 
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran Cooperative Integrited 
Reading and Composition  efektif diterapkan 
pada materi Aritmatika Sosial di kelas VII 
SMP Negeri 2 Sungai Raya. Kesimpulan 
umum tersebut ditarik dari kesimpulan sub-
sub masalah berikut: (1) Berdasarkan 
penilaian keterlaksanaan sintaks 
pembelajaran diperoleh bahwa 
keterlaksanaan sintaks pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran 
Cooperative Integrited Reading and 
Composition pada materi Aritmatika Sosial 
termasuk dalam kategori sangat baik yaitu 
3,53. atau keterlaksanaan sintaks 
pembelajaran efektif, (2) Berdasarkan hasil 
analisis lembar observasi aktivitas peserta 
didik diperoleh bahwa aktivitas peserta didik 
dalam kegiatan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Cooperative Integrited 
Reading and Composition pada materi 
Aritmatika Sosial termasuk dalam kriteria 
aktif yaitu sebesar 73,68 %, dan (3) 
Berdasarkan hasil analisis tes belajar peserta 
didik diperoleh bahwa ketuntasan belajar 
peserta didik secara klasikal dengan model 
pembelajaran Cooperative Integrited 
Reading and Composition pada materi 
Aritmatika Sosial yaitu terdapat 27 peserta 
didik  atau sebesar 79,41% peserta didik  
yang mencapai nilai ketuntasan minimal. 
 
Saran 
Berdasarkan temuan-temuan di 
lapangan pada saat penelitian dilakukan, 
peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
(1) Sebaiknya bicarakan dengan guru kelas 
tentang waktu yang tepat untuk melakukan 
penelitian agar tidak ada kendala saat 
melaksanakan pembelajaran, memulai 
pembelajaran pada pagi hari cukup efektif 
dan tanpa dipotong jam istirahat karena siswa 
masih segar dan dapat berkonsentrasi untuk 
mengikuti pembelajaran, (2) Untuk 
menghindari kecurangan pada saat siswa 
menjawab soal tes hasil belajar sebaiknya 
diawasi sebaik mungkin, dan (3) Kepada 
peneliti yang ingin menindaklanjuti 
penelitian ini disarankan untuk 
meminimalisir  kelemahan-kelemahan 
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